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Abstract 
 

This community service initiative aims to enhance the digital marketing capabilities of MSME actors in 
Sambirejo Village. Using the Participatory Action Research (PAR) method, the training involved the 
active participation of MSMEs at every stage. The training focused on digital marketing strategies, label 
creation using Canva, and the use of QRIS. Data were collected through questionnaires, discussions, and 
observations. The results showed an increase in participants' understanding of digital marketing. 
However, challenges remain, such as low digital literacy and limited capital. Further support is needed to 
ensure the continued development of MSMEs in the future.  
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Abstrak 
 

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemasaran digital 
para pelaku UMKM di Desa Sambirejo. Pelatihan ini menggunakan metode Participatory Action 
Research (PAR) dengan melibatkan partisipasi aktif para pelaku UMKM di setiap tahapan. Pelatihan 
difokuskan pada strategi pemasaran digital, pembuatan label menggunakan Canva, dan penggunaan 
QRIS. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, diskusi, dan observasi. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap pemasaran digital. Namun, masih 
terdapat beberapa kendala seperti rendahnya literasi digital dan keterbatasan modal. Dukungan lebih 
lanjut diperlukan untuk memastikan keberlanjutan pengembangan UMKM di masa mendatang.  
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PENDAHULUAN 
 

Pemerintah berupaya untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi di 
tingkat desa dengan mengambil 
sejumlah langkah strategis, salah 
satunya adalah memberdayakan 
masyarakat desa melalui program-
program desa. Salah bentuknya adalah 
pembentukan usaha rumahan (Home 
Industry) dan pengembangan sektor 

UMKM.(Dwi Imani et al., 2023) 
Dalam usaha mikro kecil salah satu 
sektor ekenomi nasional yang paling 
vital dan berhubungan langsung 
dengan kebutuhan hidup banyak orang, 
sehingga sektor ini dapat menjadi 
penopang utama dalam perekonomian 
nasiaonal. (Husna Ni’matul Ulya & 
Ravina Putri Agustin, 2022) Data dari 
kementerian koperasi dan UKM 
Indonesia adalah sekitar 96 persen 
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UMKM di Indonesia tergolong sebagai 
usaha mikro dan informal. 
Perkembangan teknologi telah 
mengakibatkan perubahan dalam pola 
hidup masyarakat Indonesia, yang 
sebelumnya berlangsung secara 
tradisional kini beralih ke era 
digital.(Oliviera et al., 2023)  Dan data 
yang lain menunjukkan Berdasarkan 
survei dari Asosiasi Business 
Development Services Indonesia, dari 
6.000 UMKM yang disurvei, sekitar 
26% mengalami penurunan aktivitas 
usaha lebih dari 60% selama masa 
pandemi.. Selain itu, 36,7% dari total 
responden tidak dapat menjalankan 
bisnis mereka sama sekali (Najah 
Rusyada et al., 2023) . UMKM ini 
membutuhkan dukungan dari 
pemerintah dan sektor swasta, baik 
dalam aspek legalitas, pembiayaan, 
maupun digitalisasi, agar dapat tumbuh 
dan berkembang lebih pesat. Salah satu 
upaya yang dapat dilakukan untuk 
mengembangkan pemasaran UMKM 
adalah melalui digital marketing, yang 
meliputi penggunaan media. (Akbari, 
2023) 

Pemasaran digital salah satu 
cara promosi yang memanfaatkan 
akses internet sebagai sarana utama, 
dengan menggunakan media sosial dan 
berbagai perangkat digital lainnya 
sebagai alat pendukung (Sasongko et 
al., 2020). (Fitriany & Halim, 2023)  

Dalam pemasaran yang memilki 
proses seperti manajerial di mana 
seseorang atau kelompok meciptakan, 
menawarkan, dan menukar sebuah 
produk yang memiliki nilai kepada 
kelompok lain. Ini mencakup aktivitas 
terlibat proses pengiriman produk dari 
produsen kepada konsumen 
(Sudarsono, 2020Bagi para pengusaha 
yang berfokus pada keuntungan, 
pemasaran bertujuan untuk 
meningkatkan penjualan guna meraih 
profit.(Susanto et al., 2020) 

Pada zaman sekarang, para 
pengusaha UMKM disarankan untuk 
menggunakan platform digital sebagai 
metode untuk mempromosikan produk 
mereka, agar konsumen lebih mudah 
mengenal hasil produksi. UMKM yang 
terhubung secara online dan aktif di 
media sosial, serta mengembangkan 
kemampuan ecommerce, cenderung 
meraih manfaat bisnis yang 
substansial, baik dari aspek 
pendapatan, penciptaan lapangan kerja, 
inovasi, ataupun daya saing dan 
pemanfaatan teknologi secara 
bijaksana dapat memberikan manfaat 
yang signifikan dalam berbagai aspek 
kehidupan (Oliviera et al., 2023). 
Banyak UMKM belum menerapkan 
penggunaan teknologi dan hal paling 
utama yaitu media digital, dan belum 
sepenuhnya UMKM sekarang ini 
memahami manfaat serta peran krusial 
penggunaan media digital tersebut.. 
(NAIMAH et al., 2020) 

Sebagai kelompok KKN, 
berupaya memberikan dukungan 
kepada masyarakat Desa Sambirejo 
melalui program sosialisasi yang 
dilaksanakan. Berdasarkan hasil 
sosialisasi, ditemukan bahwa banyak 
pelaku UMKM di desa ini masih 
menghadapi berbagai tantangan, 
terutama terkait akses modal, inovasi 
produk, serta penerapan strategi 
pemasaran digital. Sebagian besar 
pelaku usaha masih mengandalkan 
metode pemasaran tradisional, 
sementara sebagian lainnya belum 
memahami sepenuhnya pentingnya 
inovasi dalam produk dan kemasan 
guna menarik minat konsumen. 
Sosialisasi ini mengungkapkan bahwa 
pemasaran digital dapat menjadi solusi 
yang efektif bagi UMKM di Desa 
Sambirejo untuk memperluas 
jangkauan pasar, baik melalui 
teknologi sekarang contohnya seperti 
instagram yang mudah dalam 
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memasarkan produk dan facebook, 
maupun dengan menjalin kemitraan 
bersama pemerintah dan sektor bisnis 
lainnya. Namun demikian, masih 
terdapat tantangan yang harus diatasi, 
seperti rendahnya literasi digital, 
keterbatasan modal usaha, serta 
masalah perizinan, yang menjadi 
kendala dalam pengembangan UMKM 
di desa ini. 

 
METODE 

 
Dalam penelitian ini, penulis 

menerapkan metode Participatory 
Action Research (PAR) dalam proses 
pendekatan, yang telah ada sejak tahun 
1940-an (Tsabita et al., 2024). Kegiatan 
yang pemberdayaan masyarakat dalam 
pelatihan UMKM ini (Gunawan, 2020). 
Menurut Bakhri dan Futiah (2020), 
PAR melibatkan siklus penyelesaian 
sosial yang mencakup analisis masalah 
secara rasional, serta koordinasi, 
perbaikan, dan evaluasi, dan mengambil 
suatu langkah-langkah yang 
diperlukan.(Citradika et al., 2023) 

Metode pendekatan PAR 
berfokus pada identifikasi masalah dan 
pencarian solusi untuk menemukan 
pengaturan yang ada pada pelaku 
UMKM sebagai dasar utama riset 
program. Metode ini dipilih untuk 
mendorong keberanian diri dengan 
mengubah kondisi saat ini menjadi 
sesuatu yang lebih eksklusif di masa 
depan, serta untuk meningkatkan 
semangat dalam mengeksplorasi potensi 
yang dimiliki. 

Metode PAR (Participatory 
Action Research) digunakan untuk 
mengembangkan UMKM dengan 
pendekatan yang melibatkan partisipasi 
aktif dari pelaku UMKM dalam setiap 
tahap riset. Pendekatan ini 
mengutamakan pencarian masalah dan 
solusi melalui proses kolaboratif, dan 
diterapkan dalam lima tahap rencana 

kerja sebagai berikut: 
• Tahap To Know 

(Penjajagan Kebutuhan UMKM): Pada 
tahap ini, dilakukan pertemuan dengan 
pelaku UMKM untuk mengidentifikasi 
dan memahami masalah atau tantangan 
yang mereka hadapi. Proses ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi 
kebutuhan spesifik UMKM sehingga 
solusi yang diusulkan dapat lebih 
relevan dan efektif 

• Tahap To Understand 
(Memahami): Di tahap ini, sosialisasi 
kegiatan dilakukan untuk memberikan 
informasi kepada pelaku UMKM 
mengenai kegiatan pengabdian 
masyarakat yang akan dilaksanakan. 
Sosialisasi ini juga mencakup 
penjelasan tentang latar belakang dan 
tujuan dari kegiatan tersebut, sehingga 
pelaku UMKM memiliki pemahaman 
yang jelas mengenai manfaat dan tujuan 
dari intervensi yang akan dilakukan. 

• Tahap Planning 
(Perencanaan): Pada tahap perencanaan, 
tujuan atau target ditentukan untuk 
meningkatkan pemasaran UMKM 
melalui digital marketing. Perencanaan 
ini mencakup strategi untuk 
mempromosikan produk melalui media 
sosial dan platform digital lainnya, 
dengan fokus pada cara-cara yang 
paling efektif untuk menjangkau dan 
menarik konsumen. 

• Tahap To Action (Aksi): 
Tahap ini melibatkan pelaksanaan 
pelatihan pemanfaatan digital marketing 
untuk pelaku UMKM. Pelatihan ini 
dirancang untuk mengembangkan 
keterampilan UMKM dalam 
menggunakan perangkat internet dan 
media sosial untuk memasarkan produk 
mereka secara efektif. 

• Tahap Monitoring dan 
Evaluasi: Pada tahap akhir, dilakukan 
monitoring dan evaluasi untuk menilai 
tingkat keberhasilan kegiatan yang telah 
dilaksanakan. Evaluasi ini mencakup 
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penilaian terhadap hasil pelatihan dan 
dampaknya terhadap pemasaran 
UMKM, serta identifikasi area yang 
masih memerlukan perbaikan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Kegiatan pengabdian masyarakat 

ini dilaksanakan pada tanggal 13 Agustus 
2024 di Desa Sambirejo, dengan dihadiri 
oleh 30 peserta yang memiliki usaha 
skunder. Proses pengabdian dilakukan 
melalui lima tahap.  

Pertama, dilakukan studi 
wawancara dengan Sekretaris PKK Desa 
Sambirejo untuk mengumpulkan data 
primer mengenai perkembangan UMKM, 
toko-toko lokal, serta pandangan 
masyarakat terkait UMKM. Kedua, izin 
disampaikan kepada perangkat desa untuk 
pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan 
UMKM di aula desa. 

 

 
Gambar 1.1 Penyuluhan UMKM 

 
Ketiga, dalam konteks pemasaran 

UMKM di Desa Sambirejo yang masih 
bersifat manual, tim KKN UINSU 
merancang pelatihan yang berfokus pada 
strategi pemasaran, seperti digital 
marketing, pemasaran lokal, serta 
kolaborasi antar pelaku usaha. Keempat, 
pelatihan ini memperkenalkan pentingnya 
UMKM, cara memasarkan produk secara 
efektif, serta pelatihan pembuatan label 
menggunakan aplikasi Canva. 

 
Keempat, diberikan sosialisasi 

terkait perizinan label untuk menghindari 
pelanggaran hak cipta, serta pelatihan 

penggunaan teknologi pembayaran QRIS 
Dana untuk memudahkan transaksi. 

 
Kelima, dilakukan tahap 

monitoring dan evaluasi terhadap 
pencapaian pelatihan melalui angket, 
tanya jawab, dan observasi. Evaluasi 
mencakup keterlibatan dan kemampuan 
peserta di setiap tahap. Pada akhir 
pelatihan, peserta diharapkan mampu 
memanfaatkan platform digital marketing. 
Keberhasilan kegiatan ini diukur 
berdasarkan tingkat pemahaman peserta 
terhadap materi dan kemampuan mereka 
dalam memanfaatkan media pemasaran 
online yang telah diajarkan, yang 
diharapkan mampu meningkatkan 
pendapatan UMKM. 

 

 
Gambar 1.2 Foto Perserta Penyuluhan UMKM 
 
SIMPULAN 

 
Kegiatan pengabdian 

masyarakat di Desa Sambirejo pada 13 
Agustus 2024 berhasil meningkatkan 
pemahaman pelaku UMKM tentang 
pentingnya digitalisasi pemasaran. 
Melalui pelatihan digital marketing, 
pembuatan label, dan penggunaan 
QRIS, para pelaku UMKM kini lebih 
siap untuk memasarkan produk secara 
efektif dan memperluas jangkauan 
pasar. 

Meskipun masih terdapat 
tantangan seperti literasi digital yang 
rendah dan keterbatasan modal, hasil 
pelatihan menunjukkan peningkatan 
keterampilan peserta. Dukungan 
berkelanjutan dari pemerintah dan 
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sektor swasta diperlukan untuk 
memastikan pengembangan UMKM 
yang lebih baik di masa depan. 
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